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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1  Berdirinya Unit Usaha Syariah BNI

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
system perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu
adil, transparan, dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap system perbankan yang lebih adil.

Pada tahun 1999 dibentuk Tim Proyek Cabang Syariah dengan
tujuan untuk mempersiapkan pengelolaan bisnis perbankan syariah BNI
yang beroperasi pada tanggal 29 April 2000 sebagai Unit Usaha Syariah
(UUS) BNI. Pada awal berdirinya, UUS BNI terdiri atas 5 kantor cabang
yakni di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. Pada
tahun 2002, UUS BNI mula menghasilkan laba dan pada tahun 2003
dilakukan penyusunan corporate plan yang di daamnya termasuk
rencana independenss BNI Syariah pada tahun 2009-2010. Pada tahun
2005 proses independenss BNI Syariah diperkuat dengan kebijakan
otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI. Pada tahun
2009, BNI membentuk Tim Implementass Pembentukan Bank Umum
Syariah. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang hingga pada
pertengahan tahun 2010 telah memiliki 27 kantor cabang dan 31 kantor
cabang pembantu.

Di samping itu, UUS BNI senantiasa mendapatkan dukungan

teknologi informasi dan penggunaan jaringan saluran distribusi  yang
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meliputi kantor cabang BNI, jaringan ATM BNI, ATM Link serta ATM
Bersama, 24 jam layanan BNI Call, dan juga internet banking.
4.2  Pemisahan (Spin Off) Unit Usaha Syariah BNI

Proses spin off dilakukan dengan beberapa tahapan, sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk ketentuan Bank
Indonesia.

Bank Indonesia memberikan persetujuan prinsip untuk pendirian
BNI Syariah, dengan surat nomor 12/2/DPG/DPbS tanggal 8 Februari
2010 perihal Izin Prinsip Pendirian PT Bank BNI Syariah.

Pada tanggad 22 Maret 2010 telah ditandatangani Akta Nomor
159, Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk ke daam PT Bank BNI Syariah dan Akta Nomor 160, Akta
pendirian PT Bank BNI Syariah, yang keduanya dibuat dihadapan Aulia
Taufani, sebagai pengganti dari Sutjipto, Notaris di Jakarta. Selanjutnya
Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan melalui Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asas Manusia Republik Indonesia Nomor
AHU-15574.AH.01.01, Tangga 25 Maret 2010.

Izin Usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tangga 21 Me
2010, melalui Keputusan  Gubernur Bank Indonesia  Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tentang Pemberian lzin Usaha PT Bank BNI
Syariah. Selanjutnya BNI Syariah efektif beroperasi pada tanggal 19 Juni

2010.
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Visi Dan Misi

Visi BNI Syariah

“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam

layanan dan kinerja”.

Misi BNI Syariah

a. Memberikan kontribus positif kepada masyarakat dan peduli
pada kelestarian lingkungan.

b. Memberikan solus bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d. Menciptakan wahana terbailk sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestass bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah.

Produk Bank BNI Syariah

Produk Dana

BNI  Syariah  Deposito.Deposito iB  Hasanah (BNl  Syariah

Deposito) vyaitu investass berjangka yang dikelola berdasarkan

prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan

perusahaan, dengan menggunakan prinsip mudharabah.

BNI Syariah Giro.Giro iB Hasanah (BNI Syariah Giro) iaah titipan

dana dari pihak ketiga yang dikelola berdasarkan prinsip syariah

dengan akad wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan  menggunakan Cek, Bilyet Giro, sarana perintah

pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan.
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3. Tabungan

a BNl Syariah Tabungan iB THI Hasanah. Tabungan iB THI
Hasanah (BNl Syariah Tabungan Hagji) ialah bentuk investas
dana untuk perencanaan hagji yang dikelola berdasarkan prinsip
syariah dengan akad Mudharabah dengan sistem setoran bebas
atau bulanan, bermanfaat sebagai sarana pembayaran Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH).

b. BNI Syariah Tabungan Bisnis Perorangan. Tabungan iB Bisnis
Hasanah Perorangan (BNI Syariah Tabungan Bisnis Perorangan)
idah bentuk investas dana yang dikelola berdasarkan prinsip
syariah dengan akad Mudharabah yang dilengkapi dengan detil
mutasi debet dan kredit pada buku tabungan dalam mata uang
Rupiah dan bagi hasil yang lebih kompetitif.

c. BNI Syariah Tabungan Prima. Tabungan iB Hasanah Prima
(BNI Syariah Tabungan Prima) ialah bentuk investass dana yang
dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah
yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi
Nasabah segmen high networth individuals secara perorangan
dalam mata uang Rupiah dan bagi hasil yang lebih kompetitif.

d. BNl Syariah Tabungan Anak. BNI Syariah Tabungan Anak
(Tabungan iB Tunas Hasanah) adalah produk simpanan dalam
mata uang Rupiah berdasarkan akad wadiah yang diperuntukkan

bagi anak-anak dan pelgjar yang berusiadi bawah 17 tahun.
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e. BNl Syariah Tabungan Bisnis Non Perorangan.Tabungan iB

Hasanah Bisnis Non Perorangan (BNI Syariah Tabungan Bisnis
Non Perorangan) iadah bentuk investas dana yang dikelola
berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah yang
dilengkapi dengan detil mutasi debet dan kredit pada buku
tabungan daam mata uang Rupiah untuk nasabah non
perorangan.

. BNI Syariah Tabungan. Tabungan iB HasanahBentuk investasi
dana yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad
Mudharabah atau simpanan dana yang menggunakan akad
Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan
bagi Nasabah dalam mata uang Rupiah.

. BNl Syariah Tabungan Rencana.Tabungan iB Tapenas Hasanah
(BNI Syariah Tabungan Rencana) ialah bentuk investas dana
untuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan
prinsip syariah dengan akad Mudharabah dengan sistem setoran
bulanan yang bermanfaat untuk membantu menyiapkan rencana
masa depan seperti rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan
ataupun rencana masa depan lainnya.

. TabunganKu iB. TabunganKu iB iaah produk simpanan dana
dari Bank Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah
dengan akad Wadiah daam mata wuang Rupiah untuk

meningkatkan kesadaran menabung masyarakat.
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4.4.2 Produk Pembiayaan
1. Produk Pembiayaan Pribadi

a. Hasanah Card. IB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan
yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah,
yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat tetap, adil,
transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga.

b. BNI Syariah Kepemilikan Emas. Pembiayaan Emas iB Hasanah
(BNI Syariah  Kepemilikan  Emas) merupakan  fasilitas
pembiayaan yang diberikan untuk membeli emas logam mulia
daam bentuk batangan yang diangsur secara pokok setiap
bulannya melalui akad murabahah (jual beli).

c. BNI Syariah KPR Syariah. BNI Syariah KPR Syariah (Griya iB
Hasanah) adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan
kepada anggota masyarakat untuk membeli, membangun,
merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan
sgenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang
besarnya disesuaikan dengan  kebutuhan pembiayaan dan
kemampuan membayar kembali masing-masing calon.

d. BNI Syariah MultijasaMultijasa iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk
kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset atau kendaraan
bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan dengan
undang-undang/hukum  yang berlaku serta tidak termasuk

kategori yang diharamkan Syariah Islam.



e. BNI Syariah Otomotif. Oto B Hasanah adalah fasilitas

pembiayaan  konsumtif  murabahah yang diberikan kepada
anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan  bermotor
dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiaya dengan
pembiayaan ini

. BNl Syariah Pembiayaan Jaminan Cash. CCF iB Hasanah
adalah pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin
dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan
yang diterbitkan BNI Syariah.

. BNI Syariah Pembiayaan Hagji. Pembiayaan THI iB Hasanah
adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang ditujukan kepada
nasabah untuk memenuhi kebutuhan biaya setoran awal Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Hagi (BPIH) yang ditentukan oleh
Kementerian Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi hagji
dengan menggunakan akad ijarah.

. BNl Syariah Multiguna. Multiguna iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan  konsumtif yang  diberikan  kepada  anggota
masyarakat untuk membeli barang kebutuhan konsumtif dengan
agunan berupa barang yang dibiaya (apabila bernila material)
dan atau fixed asset yang ditujukan untuk kalangan profesional
dan pegawa aktif yang memiliki sumber pembayaran kembali
dari penghasilan tetap dan tidak bertentangan dengan undang-
undang/hukum yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang

diharamkan Syariah Islam.
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Produk Pembiayaan Mikro

a

Rahn Mikro, yaitu pembiayaan mulai dari Rp. 500 ribu hingga
Rp. 50 juta dengan jangka waktu pembiayaan 3,6,9,12 bulan
(tidak dapat diperpanjang).

Mikro 2 iB Hasanah, yaitu pembiayaan mulai dari Rp. 5 juta
hingga Rp. 50 juta dengan jangka waktu pembiayaan mulai 6
bulan hingga 36 bulan.

Mikro 3 iB Hasanah, yaitu pembiayaan mulai dari > Rp. 50 juta
hingga Rp. 500 juta dengan Jangka Waktu Pembiayaan mula 6

bulan hingga 60 bulan*).

Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah

a. BNl Syariah Wirausaha. Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah

fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan untuk memenunhi
kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif (modal kerja dan
investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah  dan
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

BNI Syariah Vaas. Pembiayaan Vaas iB Hasanah adaah
pembiayaan yang diberikan oleh unit operasiona dalam negeri
kepada nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata
uang valuta asing.

BNI Syariah Kopkar/K opeg. Pembiayaan Kerjasama
Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah fasilitas  pembiayaan
mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebaga pemilik

dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada
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Koperass Karyawan (Kopkar)/Koperass Pegawa (kopeg) untuk
disalurkan secara prinsip syariah ke end user/pegawai.

. BNI Syariah Dedler iB Hasanah. Pola kerjasama pemasaran
dedler dilatarbelakangi olen adanya potenss  pembiayaan
kendaraan bermotor secara kolektif yang melibatkan end user
daam jumlah yang cukup banyak. Ha tersebut membutuhkan
tenaga yang cukup besar dalam ha penyaluran, pemantauan,
atau penyelesaian pembiayaannya.

. BNI Syariah Tunas Usaha. Tunas Usaha iB Hasanah (TUS)
adalah pembiayaan modal kerja dan atau investass yang
diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun belum
bankable dengan prinsip syariah dalam rangka mendukung
pel aksanaan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2007.

. BNl Syariah Usaha Kecil. Usaha Kecil iB Hasanah adalah
pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif
(modal kerja maupun investas) kepada pengusaha  kecil
berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah.

. BNl Syariah Linkage. Pembiayaan Kerjasama Linkage Program
iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah
sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola
executing kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT,
BPRS, KJS, dil) untuk diteruskan ke end user (pengusaha

mikro, kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan LKS
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dapat dilakukan secara langsung ataupun melaui Lembaga
Pendamping.
4. Produk Pembiayaan Korporasi

a BNl Syariah Multifinance. Pembiayaan kepada Multifinance
adalah penyaluran pembiayaan langsung dengan pola executing,
kepada Multifinance untuk usahanya dibidang  perusahaan
pembiayaan sesuai dengan prinsip Syariah.

b. BNI Syariah Linkage Program. Pembiayaan Kerjasama Linkage
Program iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI
Syariah sebagal pemilik dana menyaurkan pembiayaan dengan
pola executing kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKYS)
(BMT, BPRS, KJS, dll) untuk diteruskan ke end user
(pengusaha mikro, kecil, dan menengah syariah). Kerjasama
dengan LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui
Lembaga Pendamping.

c. BNI Syariah Kopkar/K opeg. Pembiayaan Kerjasama
Kopkar/Kopeg iIB  Hasanah adalah fasilitas  pembiayaan
mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebaga pemilik
dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada
Koperass Karyawan (Kopkar)/Koperass Pegawa (kopeg) untuk
disalurkan secara prinsip syariah ke end user/pegawai.

d. BNl Syariah Usaha Besar. Usaha Besar iB Hasanah adalah
pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif

(modal kerja maupun investas) kepada pengusaha pada
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segmentasi besar  berdasarkan  prinsip-prinsip  pembiayaan
syariah.

. BNI Syariah Vaas. Pembiayaan Vaas iB Hasanah adalah
pembiayaan yang diberikan oleh unit operasional dalam negeri
kepada nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata
uang valuta asing.

. BNI Syariah Ekspor. Pembiayaan Ekspor iB Hasanah adalah
faslitas pembiayaan  yang  diberikan  kepada  eksportir
(perusahaan ekspor), baik dalam rupiah maupun valuta asing
untuk keperluan modal kerja dalam rangka pengadaan barang-
barang yang akan diekspor (sebelum barang
dikapalkan/preshipment) dan/atau untuk keperluan pembiayaan
proyek investasi dalam rangka produksi barang ekspor.

. BNl Syariah Onshore. Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah
pembiayaan yang diberikan oleh unit operasional dalam negeri
kepada nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata
uang vauta asing untuk membiayai usaha yang dikategorikan
kegiatan ekspor (penghasil devisa).

. BNl Syariah Sindikasi. Pembiayaan Sindikass iB Hasanah
adalah pembiayaan yang diberikan oleh dua atau lebih Lembaga
Keuangan untuk membiaya suatu proyek/usaha dengan syarat-
syarat dan ketentuan yang sama, menggunakan dokumen yang

sama dan diadministrasikan oleh Agen yang sama pula.



